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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui model pembelajaran discovery learning berbantuan smart sticker mampu
meningkatkan disposisi matematik dan kemampuan berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIl SMP Negeri 40
Semarang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling, diperoleh kelas VIIl H sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Analisis data yang digunakan adalah uji proporsi dan uji
ketidaksamaan dua rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen mencapai nilai lebih dari 65 dan lebih dari 70% siswa di kelas eksperimen mencapai nilai lebih dari 65. Ke-
mampuan berpikir kritis dan disposisi matematik siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol dan dinyatakan
meningkat dibandingkan hasil pretest. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran Dis-
covery Learning berbantuan Smart Sticker dapat meningkatkan disposisi matematik dan kemampuan berpikir kritis.

Abstract

The purpose of this study was to find out that discovery learning model which is assisted by smart sticker can improve
mathematical disposition and critical thinking skills. The method used in this research is quantitative research methods.
The population in this study is eighth-grade students of SMP Negeri 40 Semarang. Sampling was carried out by cluster
random sampling technique, is obtained as an experimental class in eighth grade H and the eighth grade E as a control.
Analysis of the data used is the proportion test, and test two average inequality. The result show that the test result of
student’s critical thinking skills experiment class reached a value of more than 65 and more than 70% student in experi-
mental class reached a value of more than 6s. Critical thinking skills and mathematical disposition of experiment class
better than control class and declared that increased if compared to the pretest. The final conclusion is that discovery
learning model which is assisted by smart sticker can improve mathematical disposition and critical thinking skills.
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PENDAHULUAN ta memiliki kemampuan bekerja sama (BSNP,

Matematika adalah ilmu pengetahuan 2006). Kemampuan berpikir kritis merupakan
yang di pelajari pada setiap jenjang pendi- salah satu poin penting yang akan dicapai
dikan karena memiliki peran penting untuk dalam pembelajaran matematika. Rosyada
membentuk manusia berkualitas baik. Mela- (2004) berpendapat bahwa, kemampuan ber-
lui pembelajaran matematika, peserta didik pikir kritis (critical thinking) adalah menghim-
diharapkan memiliki kemampuan berpikir lo-  pun berbagai informasi lalu membuat sebuah
gis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, ser- kesimpulan evaluatif dari berbagai informasi
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tersebut. Melalui pembelajaran matematika
diharapkan siswa memiliki kemampuan ber-
pikir kritis yang baik.

Berdasarkan analisis hasil PISA (Pro-
gramme for International Student Assessment),
menurut Stacey (2011) menunjukkan bahwa
siswa Indonesia yang dapat mengerjakan soal
level 5 dan level 6 pada PISA yaitu o,1 persen.
Menurut Setiawan (2012) yang melakukan
penggolongan level soal pada PISA dengan le-
vel berpikir menurut Bloom, didapatkan bah-
wa level 4-level 6 soal pada PISA tergolong
High Order Thinking, sedangkan level 1-level
3 tergolong Low Order Thinking. McMahon
(2007) mengatakan, proses High Order Thin-
king merupakan integrasi dari proses berpikir
kritis dan proses berpikir kreatif. Sehingga da-
pat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik di Indonesia perlu diting-
katkan.

Hasil rata-rata nilai Matematika pada
Ujian Nasional di SMP Negeri 40 Semarang
tahun pelajaran 2010/2011 adalah 5,30 pada
tahun pelajaran 2011/2012 mengalami kenai-
kan hingga 7,99 sedangkan tahun pelajaran
2012/2013 mengalami penurunan drastis hing-
ga 5,96. Penurunan nilai yang terjadi mengin-
dikasikan kemampuan berpikir kritis yang
menurun pula. Hal tersebut sesuai pernyataan
Johnson (2007), mengatakan bahwa berpikir
kritis memungkinkan siswa untuk menemu-
kan kebenaran ditengah banyaknya kejadian
dan informasi dalam kehidupan sehari-hari.
Karena siswa belum mampu menemukan dan
mengolah informasi dengan baik, mereka
tidak dapat menemukan kebenaran atas ke-
jadian yang ada pada soal tersebut. Berdas-
arkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih
perlu ditingkatkan lagi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Diah Sulistiowati, S.Pd. guru matema-
tika di SMP N 40 Semarang pada tanggal 16
Februari 2015 mendapatkan informasi bah-
wa sebagian besar peserta didik dapat me-
nyelesaian masalah yang sifatnya langsung
menerapkan rumus, jika ada soal yang mem-
butuhkan penalaran lebih, peserta didik akan
kesulitan untuk menyelesaiannya. Hasil anali-
sis PISA (2009) dan ujian nasional di SMP Ne-
geri 40 Semarang didukung dengan hasil wa-
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wancara dengan |bu Diah Sulistiowati, S.Pd.
guru matematika di SMP N 40 Semarang
diperoleh fakta bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik masih perlu ditingkatkan
lagi.

Kemampuan berpikir kritis akan ber-
kembang dengan baik apabila peserta didik
memiliki disposisi matematik yang baik pula.
Disposisi matematik menurut NCTM (1991)
berkaitan dengan bagaimana peserta didik
memandang dan menyelesaikan permasa-
lahan, apakah percaya diri, tekun, berminat,
dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi
berbagai alternatif penyelesaian masalah.
Menurut hasil wawancara dengan Ibu Diah
Sulistiowati, S.Pd. guru matematika di SMP
N 4o Semarang berkaitan dengan disposisi
matematik siswa, didapatkan informasi bah-
wa peserta didik kurang percaya diri, kurang
memiliki rasa ingin tahu, belum tekun dalam
belajar, dan belum menunjukkan apresiasi
terhadap matematika, hal ini berarti bahwa
disposisi matematik peserta didik masih perlu
ditingkatkan lagi.

Persentase penguasaan materi soal
matematika ujian nasional SMP Negeri 40 Se-
marang tingkat kota mengenai kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan den-
gan operasi bentuk aljabar tahun pelajaran
2011/2012 adalah 89,47% sedangkan pada
tahun 2012/2013 menurun menjadi 63,84%.
Penurunan daya serap peserta didik pada ma-
teri yang berkaitan dengan operasi aljabar
menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan
kemampuan menyelesaikan soal terutama
materi aljabar siswa kelas VIIl SMP Negeri 40
Semarang masih perlu ditingkatkan lagi.

Menurut hasil wawancara dengan guru
matematika SMP Negeri 40 Semarang pem-
belajaran yang selama ini diterapakan oleh
guru matematika di SMP Negeri 40 Sema-
rang adalah model pembelajaran ekspositori.
Model pembelajaran ekspositori membuat
peserta didik kurang kesempatan untuk ber-
peran aktif dan mengembangkan kemampu-
an berpikirnya terutama kemampuan berpikir
kritis. Supaya memperoleh kemampuan ber-
pikir kritis dan disposisi matematik yang lebih
baik lagi, akan lebih baik jika mencoba model
pembelajaran lain yang diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis sis-



wa.

Model pembelajaran yang diharapkan
akan meningkatkan kemampuan berpikir kri-
tis adalah model yang mampu membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
mengarahkan siswa menemukan sendiri kon-
sep yang akan dipelajari. Menurut Thorset
(2002) discovery learning pada prinsipnya ti-
dak memberi pengetahuan secara langsung
kepada siswa, tetapi siswa harus menemukan
sendiri pengetahuan yang baru. Karena siswa
harus menemukan sendiri pengetahuannya
maka siswa dituntut aktif dalam pembelaja-
ran di kelas. Berdasarkan hal tersebut maka
disimpulkan bahwa model pembelajaran dis-
covery learning diharapkan mampu mening-
katkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
ini sejalan dengan Pratiwi (2014) menyatakan
bahwa model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
adalah model pembelajaran discovery lear-
ning.

Selain model pembelajaran yang men-
dukung, diperlukan pula adanya sesuatu se-
bagai wujud nyata respon guru terhadap sikap
siswa untuk memacu semangat dan motivasi
belajar siswa. Pada bagian lain, menunjukkan
bahwa reward dan punishment terbukti mam-
pu meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Hal lain menunjukkan bahwa motivasi
pada saat pembelajaran mampu meningkat-
kan disposisi matematik siswa. Bedasarkan
hal tersebut, maka Smart Sticker didesign
sebagai wujud nyata pemberian reward atau
punishment dari guru terhadap siswa, dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar dan
selanjutnya akan meningkatkan disposisi ma-
tematik siswa.

Langkah-langkah model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Smart Sticker
pada penelitian ini sesuai dengan BSNP (2014)
yang akan dikombinasikan dengan adanya
Smart Sticker. Sehingga langkah-langkah
Discovery Learning berbantuan Smart Sticker
yang digunakan dalam penelitian ini melipu-
ti: (1) Stimulus; (2) Problem Statement; (3)
Pengumpulan Data; (4) Pengolahan Data; (5)
Pembuktian; (6) Generalisasi dan aplikasi kon-
sep terhadap soal Smart Sticker.

Indikator berpikir kritis menurut Facio-
ne (1990) dalam Cain et al (2012) adalah inter-
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pretasi, analisis, evaluasi, pengambilan kepu-
tusan, menjelaskan, dan pengontrolan diri.
Menurut Facione (1990) seseorang yang dika-
takan berpikir kritis tidak harus memenuhi se-
mua keterampilan dari berpikir kritis sebagai
kemampuan kognitif. Menurut Ennis (2001)
salah satu keterampilan yang dimiliki seorang
pemikir kritis adalah keterampilan memberi
pernyataan dasar (elementary clarification)
yang meliputi dapat mengidentifikasi masa-
lah atau pertanyaan dan mampu menganalisi
pendapat. Hal ini sejalan dengan salah satu
keterampilan berpikir kritis menurut Facio-
ne vyaitu Interpretasi. Kusumaningsih (2011)
mengemukakan bahwa berpikir kritis meru-
pakan proses berpikir secara tepat, terarah,
beralasan, dan reflektif dalam pengambilan
keputusan yang dapat dipercaya. Hal ini se-
jalan dengan salah satu keterampilan berpi-
kir kritis menurut Facione yaitu pengambilan
keputusan. Menurut Nickerson (1987) salah
satu karakteristik seseorang dikatakan berpi-
kir kritis adalah memberikan alasan terhadap
suatu keputusan. Hal ini berkaitan dengan
keterampilan menjelaskan menurut Facione.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dipu-
tuskan bahwa dalam penelitian ini keteram-
pilan berpikir kritis yang akan diteliti meliputi
interpretasi, pengambilan keputusan, dan
menjelaskan.

Menurut The National Council of Teach-
ers of Mathematics (NCTM, 1989) disposisi
matematik mencakup beberapa komponen
sebagai berikut: (1) Percaya diri; (2) Berpikir
fleksibel; (3) Gigih dalam mengerjakan tu-
gas matematika, (4) Berminat; (5) Memoni-
tor dan merefleksi pemikiran dan kinerja, (6)
Menghargai aplikasi matematika pada disi-
plin ilmu lain atau dalam kehidupan sehari-
hari, (7) Mengapresiasi peran matematika se-
bagai alat dan sebagai bahasa. Yuanari (2011)
menyatakan bahwa rendahnya prestasi bela-
jar siswa disebabkan karena kurangnya rasa
percaya diri, kurang gigih dalam mencari so-
lusi soal matematika, dan keingintahuan sis-
wa dalam belajar matematika masih kurang.
Selain itu, pada lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No.23 th. 2006 berbunyi
memiliki sikap menghargai Matematika dan
kegunaannya daam kehidupan sehari-hari.
Karena keterbatasan waktu peneliti dalam
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melakukan penelitian dan didukung dengan
pendapat Yuanari dan Permen no.23 th. 2006
maka dalam penelitian ini disposisi matema-
tik yang akan diteliti meliputi rasa percaya
diri, gigih, rasa ingin tahu dan apresiasi terha-
dap matematika.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah (1) Apakah rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang menerima
pembelajaran Discovery Learning berbantu-
an Smart Sticker dalam kelas mencapai nilai
lebih dari 65?; (2) Apakah persentase siswa
yang kemampuan berpikir kritisnya lebih dari
65 dengan pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Smart Sticker mencapai lebih dari
70%7?; (3) Apakah kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang menerima pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Smart Sticker
lebih baik dibandingkan peserta didik yang
menerima pembelajaran Ekspositori?; ()
Apakah kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang menerima pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Smart Sticker mening-
kat?; (5) Apakah disposisi matematik peserta
didik yang menerima pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Smart Sticker lebih baik
dibandingkan peserta didik yang menerima
pembeajaran Ekspositori?; (6) Apakah dispo-
sisi matematik peserta didik yang menerima
pembelajaran Discovery Learning berbantuan
Smart Sticker meningkat?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Peneliti menggunakan true ekspe-
rimental yakni pretest-posttest control design.
Desain penelitian yang digunakan dapat dili-
hat pada Tabel 1.

Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIIl SMP Negeri 40 Sema-
rang tahun pelajaran 2015/2016. Sedangkan
pengambilan sampel menggunakan teknik
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cluster random sampling dengan mengambil
kelas secara acak pada populasi yang bersi-
fat homogen. Pada kelas eksperimen peserta
didik diajarkan dengan model pembelajaran
discovery learning berbantuan smart sticker,
dan pada kelas kontrol peserta didik diajarkan
dengan model pembelajaran ekspositori.

Variabel yang digunakan dalam peneli-
tian ini yaitu variabel bebas dan variabel teri-
kat. Variabel bebas dalam penelitian ini ada-
lah model pembelajaran, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis
dan disposisi matematik.

Metode pengumpulan data pada pene-
litian ini meliputi metode dokumentasi, meto-
de tes, dan metode angket. Metode tes yang
digunakan berupa tes kemampuan berpikir
kritis dalam bentuk uraian untuk memperoleh
data tentang kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik kelas VIIl SMP Negeri 40 Semarang
dengan menggunakan keterampilan berpikir
kritis dari Facione yang akan dianalisis seba-
gai jawaban dari permasalahan yang diru-
muskan serta untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan. Soal tes yang akan diberikan
terlebih dahulu diujicobakan pada kelas uji
coba dan dianalisis untuk mengetahui tingkat
kesahihan dan keabsahan tes yang meliputi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda dari tiap-tiap butir soal. Me-
tode dokumentasi digunakan untuk menda-
patkan data awal kemampuan peserta didik,
dan metode angket/kuesioner digunakan un-
tuk mengetahui disposisi matematik peserta
didik kelas eksperimen dan kontrol terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan.

Analisis data akhir nilai kemampuan ber-
pikir kritis dan disposisi matematik digunakan
untuk menguji kebenaran hipotesis peneliti-
an. Uji hipotesis pertama untuk mengetahui
ketuntasan individu siswa menggunakan uji
proporsi pihak kanan. Uji hipotesis kedua ada-
lah uji ketuntasan klasikal menggunakan uji

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan
. Pembelajaran Discovery Learning berbantuan Smart
Eksperimen )
PreTest  Sticker Post Test
Kontrol Pembelajaran Kovensional

| unnes FIITOOIE



rata-rata pihak kanan. Uji hipotesis ketiga dan
kelima mengukur apakah nilai postest kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol
menggunakan uji beda rata-rata pihak kanan.
Sedangkan uji hipotesis keempat dan keenam
menguji apakah kemampuan postest mening-
kat dibandingkan pretest pada kelas eksperi-
men, uji statistiknya menggunakan kriteria
gain ternormalisasi dilanjutkan dengan uji
beda dua rata-rata pihak kanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ne-
geri 40 Semarang dengan populasi siswa ke-
las VIII tahun ajaran 2015/2016 dan mengam-
bil dua kelas sebagai sampel. Siswa kelas VIII
H sebagai kelas ekperimen diberi perlakuan
dengan model pembelajaran discovery lear-
ning berbantuan smart sticker. Sedangkan
siswa kelas VIII E sebagai kelas kontrol diberi
perlakuan dengan model pembelajaran eks-
positori. Materi yang dipilih dalam penelitian
ini adalah menyederhanakan bentuk aljabar.

Hasil penelitian dan pembahasan dalam
hal ini berupa hasil tes kemampuan berpikir
kritis dan skor angket disposisi matematik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol se-
telah diberikan perlakuan yang berbeda. Nilai
tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperi-
men dan kelas kontrol dapat dilihat pada Ta-
bel 2.

Berdasarkan data yang diperoleh dila-
kukan uji Hipotesis | yang menyatakan bahwa
rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang menerima pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Smart Sticker dalam ke-
las mencapai nilai lebih dari 65. Hasil perhitun-
gan dengan menggunakan uji rata-rata satu
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pihak (pihak kanan) diperoleh t hitung = 7,82.
Untuk taraf signifikan 5% diperoleh t tabel =
1,7. Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hi-
tung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa ke-
las yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan smart sticker te-
lah mencapai lebih dari atau sama dengan 65.

Hipotesis Il menyatakan bahwa persen-
tase siswa yang kemampuan berpikir kritisnya
lebih dari 65 dengan pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Smart Sticker mencapai
lebih dari 70%. Secara deskriptif banyaknya
siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau
sama dengan 65 pada kelas eksperimen ada-
lah 27 siswa. Artinya persentase ketuntasan
belajar dalam aspek kemampuan berpikir kri-
tis kelas eksperimen adalah 87,2%. Ketunta-
san belajar secara statistik pada kelas ekspe-
rimen terlihat pada uji rata-rata pihak kanan.
Berdasarkan perhitungan diperoleh z hitung =
2,14 sedangkan nilai z tabel dengan taraf sig-
nifikan 5% adalah 1,64 . Karena z hitung > z
tabel maka dapat disimpulkan bahwa persen-
tase siswa yang kemampuan berpikir kritisnya
lebih dari 65 dengan pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Smart Sticker mencapai
lebih dari 70%.

Hipotesis Ill menyatakan bahwa ke-
mampuan berpikir kritis peserta didik yang
menerima pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Smart Sticker lebih baik diban-
dingkan peserta didik yang menerima pem-
belajaran Ekspositori. Berdasarkan uji statis-
tik menggunakan uji t satu pihak didapatkan
t hitung = 2,8 sedangkan t tabel = 2, karena
t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta di-
dik yang menerima pembelajaran Discovery

Tabel 2. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Kriteri
ritena Pretest Posttest Pretest Posttest

Banyaknya siswa 31 31
Nilai Tertinggi 53,3 97,6 37,8 87,1
Nilai Terendah byl 50 6,7 53,9
Rata-rata 23,5 78,7 19,5 69,7
Banyaknya siswa yang tuntas posttest 27 siswa 22 siswa
Persentase ketuntasan 87,1% 71%
Rata-rata peningkatan kemampuan 54,8 50,2

siswa
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Learning berbantuan Smart Sticker lebih baik
dibandingkan peserta didik yang menerima
pembelajaran Ekspositori. Penyebab adanya
perbedaan berpikir kritis siswa pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol dikarenakan pem-
berian perlakuan yang berbeda pada kedua
kelas tersebut.

Kelebihan model discovery learning ber-
bantuan smart sticker daripada model pembe-
lajaran ekspositori dapat dilihat pada peng-
gunaan smart sticker ketika siswa melakukan
latihan soal. Soal latihan yang ada pada smart
sticker sebenarnya terdapat pula pada model
pembelajaran ekspositori. Namun pada pem-
belajaran ekspositori siswa menerima soal
tersebut secara langsung disampaikan oleh
guru. Pemberian reward and punishment pada
kelas eksperimen berupa sticker yang dapat
ditempelkan dibukunya. Reward and punish-
ment juga diberikan pada kelas kontrol beru-
pa pemberian pujian dan teguran secara lang-
sung oleh guru, namun bukan menggunakan
sticker.

Perbedaan kemampuan berpikir kritis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
juga terlihat pada hasil pekerjaan tes kemam-
puan berpikir kritis. Hasil pekerjaan salah satu
siswa saat mengerjakan soal tes kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol
dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

9 FP[. - Ml Mqﬂ M'Wfl} gmj Sirser W

Py’mj'ﬁ{( fifb;m? ar Trgopecize
,‘_/(ﬂ _‘-[).“2_)
%Anjgp( kotg U'-g
\ kotn LCAparng

D~ = Pariar Bang Qnie

togal 1 SAmnN

'U _‘q

(U+a) (i) ;(P
W4 = blars)
g = U - 20
018 - v - &

A = b0
/;‘f;a = 20,2
7

b ) Thoda = .3 XTI @0

Gambar 1. Hasil postest siswa kelas kontrol no. 2

Hasil tes siswa nomor 2 dari kelas kont-
rol menunjukkan bahwa siswa kelas tersebut
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sudah dapat menginterpretasikan soal den-
gan cukup baik, hanya saja siswa belum me-
nuliskan yang ditanyakan secara jelas dan
lengkap. Pada hasil kerja siswa dituliskan bah-
wa "D : banyak cabang sukses? Modal? Dan
saran pembelian paket?” padahal seharusnya
apabila dituliskan secara lengkap adalah "D _:
Berapa banyak cabang yang dikategorikan
sukses? dan cari banyak uang yang akan digu-
nakan untuk membuka cabang baru! Berikan
saran pembelian pakan supaya hasilnya opti-
mal!”.

Pada keterampilan pengambilan ke-
putusan siswa masih melakukan banyak ke-
salahan hasil pemfaktoran dari x"2+20x+51
adalah (x+17)(x+3) tetapi jawaban siswa ada-
lah (x+4)(x+5) selain itu hasil pemfaktoran dari
(xA2-9) seharusnya adalah (x+3)(x-3) tetapi
siswa menjawab (x+5)(x-5) hal ini menunjuk-
kan siswa masih kurang baik dalam pengam-
bilan keputusan dan penyelesaian masalah.
Sedangkan pada keterampilan menjelaskan
kemampuan siswa belum terlihat, karena sis-
wa belum bisa memberikan penjelasan kare-
na siswa tidak bisa menyelesaikan soal sesuai
waktu yang ditentukan. Maka dari itu guru be-
lum dapat melihat kemampuan siswa dalam
keterampilan menjelaskan.

Gambar 2. Hasil Tes Siswa Soal Nomor 2

Hasil tes siswa soal nomor 2 pada Gam-
bar 2 menunjukkan bahwa siswa mampu men-
ginterpretasikan soal dengan baik. Hal ini di-
tunjukkan dengan siswa mampu memisalkan



variabel dengan benar, dan siswa juga telah
mampu menuliskan unsur-unsur yang dike-
tahui dan ditanyakan dengan baik dan benar.
Hanya saja siswa kurang tepat dalam menulis-
kan hal-hal yang ditanyakan. Pada hasil kerja
siswa dituliskan bahwa pertanyaan pertama
adalah “banyak peternakan sukses?” lebih te-
patnya siswa seharusnnya menuliskan “bera-
pa banyak cabang peternakan yang termasuk
dalam kategori sukses?”, karena dalam hal ini
peternakan yang dapat dikategorikan sukses
sudah dituliskan ketentuannya di dalam soal.
Dalam penyelesaian soal di atas dapat
dilihat bahwa siswa mampu mengambil kepu-
tusan untuk menyusun rencana pemecahan
masalah dan melakukan perhitungan untuk
menyelesaikan masalah dengan runtut mes-
kipun masih terjadi sedikit kesalahan. Hal ini
ditunjukkan oleh pengerjaan soal yang dilaku-
kan siswa langsung mengarah kepada angka
yang dimaksud. Sebaiknya siswa menuliskan
dahulu, bahwa untuk mencari banyak cabang
yang sukses adalah banyak cabang di Indone-
sia dibagi dengan banyak kota yang didirikan
cabang, baru setelah itu dimasukkan kedalam
rumus apa yang telah diketahui dari soal. Se-
dangkan pada pemilihan saran pembelian pa-
kan, siswa sudah memutuskan dengan baik
bahwa jumlah vang yang dikeluarkan tidak
boleh melebihi jumlah uang yang dimiliki.
Hanya saja pada keterampilan menjelaskan,
siswa masih belum bisa memberi penjelasan
yang detail terhadap keputusannya. Walau-
pun alasan yang diberikan realistis tetapi ma-
sih terlalu singkat dan perlu diperdalam lagi.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta di-
dik yang menerima pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Smart Sticker lebih baik
dibandingkan peserta didik yang menerima
pembelajaran Ekspositori. Hal ini sejalan den-
gan pendapat Nickerson (1987) yang men-
gatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran dapat dikembangkan
dengan asumsi bahwa umumnya anak dapat
mencapai berpikir kritis dengan diajarkan dan
dapat dipelajari. Keadaan ini terjadi dikelas
eksperimen dan kelas kontrol, melalui pembe-
lajarannya masing-masing siswa dibiasakan
untuk berpikir kritis. Pembiasaan ini salah sa-
tunya ditunjukkan dengan penggunaan soal-
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soal latihan yang telah dibuat untuk mengu-
kur kemampuan berpikir kritis.

Hipotesis IV menyatakan bahwa ke-
mampuan berpikir kritis peserta didik yang
menerima pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Smart Sticker meningkat. Berdas-
arkan uji statistik menggunakan kriteria gain
ternormalisasi dilanjutkan dengan uji t satu pi-
hak menunjukkan bahwa kemampuan berpi-
kir kritis peserta didik yang menerima pembe-
lajaran Discovery Learning berbantuan Smart
Sticker meningkat. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa salah satunya dapat dili-
hat pada hasil kerja tes kemampuan berpikir
kritis khususnya pada keterampilan interpre-
tasi. Gambar 3 menunjukkan keterampilan
interpretasi siswa kelas eksperimen sebelum
mendapatkan perlakuan dan Gambar 4 me-
nunjukkan keterampilan interpretasi siswa
kelas eksperimen setelah perlakuan.

1)

Gambar 3. Hasil Pretest Siswa pada Soal Nomor 1.

Hasil pretest yang ada pada Gambar 3
menunjukkan bahwa siswa belum memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik. Siswa
tersebut memisalkan ukuran panjang gerbang
adalah a, tetapi pada saat menuliskan persa-
maan yang diketahui siswa tersebut menggu-
nakan simbol x. Hal ini menunjukkan dengan
jelas bahwa siswa belum dapat melakukan in-
terpretasi soal dengan baik dan benar.

Gambar 4. Hasil Interpretasi Soal Postest Nomor 1

Hasil tes siswa pada Gambar 4 telah me-
nunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menginterpretasi soal sudah cukup baik, bah-
kan mengalami peningkatan yang cukup sig-
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nifikan dibandingkan hasil sebelum dilakukan
pembelajaran. Hal ini terlihat jelas dengan
baik dan benarnya siswa menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal yang dibe-
rikan secara lengkap dan benar. Permisalan
yang dilakukan oleh siswa sangat tepat dan
siswa menggunakan simbol yang digunakan
pada permisalan untuk menuliskan persa-
maan yang diketahui.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta di-
dik yang menerima pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Smart Sticker mening-
kat. Berkaitan dengan pembahasan disposisi
matematik siswa, berikut disajikan skor ang-
ket siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada Tabel 3.

Berdasarkan uji statistik menggunakan
uji t satu pihak menunjukkan bahwa disposi-
si matematik peserta didik yang menerima
pembelajaran Discovery Learning berbantuan
Smart Sticker lebih baik dibandingkan peserta
didik yang menerima pembeajaran Eksposito-
ri. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan pada
hipotesis V.

Setelah dianalisis lebih lanjut, disposisi
matematik kelas eksperimen lebih baik da-
ripada kelas kontrol dapat dilihat pada skor

Discovery Learning Berbantuan Smart Sticker...

masing-masing indikator disposisi matematik
yang diteliti. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa tiap indikator disposisi matematik
yang diteliti, hasil dikelas eksperiman lebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang telah dila-
kukan oleh Afrida (2015) menghasilkan kesim-
pulan bahwa sikap rasa ingin tahu siswa yang
melaksanakan pembelajaran Guided Discove-
ry berbantuan Smart Sticker lebih baik daripa-
da sikap rasa ingin tahu siswa yang melaksa-
nakan pembelajaran ekspositori.

Hipotesis selanjutnya mengatakan bah-
wa disposisi matematik peserta didik yang
menerima pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Smart Sticker meningkat. Berdas-
arkan uji statistik menggunakan kriteria gain
ternormalisasi dilanjutkan dengan uji t satu pi-
hak menunjukkan bahwa disposisi matematik
peserta didik yang menerima pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Smart Sticker
meningkat.

Peningkatan disposisi matematik siswa
kelas eksperimen terlihat pada jumlah anak
yang disposisi matematik sedang meningkat
hingga kategori disposisi matematik baik.
Hasil analisis disposisi matematik siswa kelas

Tabel 3. Skor disposisi matematik siswa

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Kriteria Pretest Posttest Pretest Posttest
Banyaknya siswa 31 31
Nilai Tertinggi 133 165 140 155
Nilai Terendah 83 113 89 103
Rata-rata 101,8 135,2 111, 4 127,8
Rata-rata peningkatan 33,45 16,45

kemampuan siswa

Tabel 4. Skor angket disposisi matematik tiap indikator

Disposisi matematik

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Percaya diri
Rasa ingin tahu
Ketekunan
Apresiasi

1135 1061
961 933
1592 1484
495 485

Tabel 5. Analisis disposisi matematik siswa kelas eksperimen

Kategori disposisi matematik

Sebelum perlakuan

Setelah perlakuan

Rendah
Sedang
Baik

31siswa 4 Siswa

27 siswa
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eksperimen dapat dilihat pada Tabel s.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bah-
wa ada 27 siswa yang mengalami peningkatan
disposisi matematik, sedangkan 4 siswa yang
masih bertahan pada disposisi matematik
kategori sedang, hal ini juga menunjukkan
bahwa disposisi matematik kelas eksperimen
mengalami peningkatan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa (1) Rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang menerima
pembelajaran Discovery Learning berbantuan
Smart Sticker dalam kelas mencapai nilai lebih
dari 65; (2) Siswa yang kemampuan berpikir
kritisnya lebih dari 65 dengan pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Smart Sticker
mencapai lebih dari 70%; (3) Kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang menerima
pembelajaran Discovery Learning berban-
tuan Smart Sticker lebih baik dibandingkan
peserta didik yang menerima pembelajaran
Ekspositori; (4) Kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang menerima pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Smart Sticker
meningkat; (5) Disposisi matematik peserta
didik yang menerima pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Smart Sticker lebih baik
dibandingkan peserta didik yang menerima
pembeajaran Ekspositori; (6) Disposisi mate-
matik peserta didik yang menerima pembe-
lajaran Discovery Learning berbantuan Smart
Sticker meningkat. Berdasarkan keenam sim-
pulan tersebut dapat ditarik kesimpulan yang
global bahwa model pembelajaran discovery
learning berbantuan smart sticker mampu
meningkatkan disposisi matematik dan ke-
mampuan berpikir kritis.

Saran

Berdasarkan simpulan diatas dapat
diberikan saran sebagai berikut. (1) Disco-
very Learning berbantuan Smart Sticker da-
pat diterapkan sebagai alternatif usaha guru
matematika memperbaiki pembelajaran
disekolah khususnya dalam rangka mening-
katkan kemampuan berpikir kritis dan dispo-

Kreano 8 (2) (2017): 109-118 | 117
sisi matematik siswa. (2) Discovery Learning
berbantuan Smart Sticker terhadap usaha
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
disposisi matematik siswa dapat dilakukan
pada materi pembelajaran mata pelajaran
matematika lainnya atau bahkan dapat dite-
rapkan pada mata pelajaran lain, dengan te-
tap memperhatikan kesesuaian diantaranya.
(3) Pada pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Smart Sticker diperlukan waktu
yang lebih banyak untuk menyelesaikan LKS
penemuan konsep jika dibandingkan dengan
pembelajaran ekspositori sehingga guru di-
tuntut dapat mengatur waktu secara efektif
dan dapat mengondisikan kelas dengan baik
agar dapat mencapai sasaran yang diinginkan
terutama pada saat diskusi sehingga keadaan
kelas tetap kondusif dan tidak mengurangi
waktu untuk membahas hasil diskusi kelom-
pok. (4) Sebelum pelaksanaan pembelajaran
sebaiknya siswa diberikan sosialisasi terlebih
dahulu terkait bagaimana pembelajaran yang
akan dilaksanakan agar dalam pelaksanaan-
nya dapat berjalan lebih lancar.
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